BAB 1II
JUAL BELL PUPUK KANDANG DI KKCAMATAN

TANJUNGBUMI KABUPATEN BANGaALAN:

A._Pengertian jual beli

Jual beli adalan suatu hal yang penting dalam ke
hiaupan bermasyarakat, karena dengan jual beli kebutunan
Kehldupan sehari-narinya aapat terpenuhi. Seoab taaak
mungkin manusia al dunia inl uapat memenunli segala ke
putunan senari-harinya tanpa vantuan aatwm sama lainnya,
OLen karena 1tu Al-Qur'an mengajarkan ménusia untux  sa-

iling tolong menolong aniura Sesawmainya.
By PREERTIRT | &
i Ehﬁlh}j) (;)[3 | 3§E3

actinya : "... dan tolong menolongliah kamu aalam menger-
jakan kebajixan uan tagwa, dan jangan toiong -
menolong datam berbuat' dosa dan pelanggaran®
( Depag R.I, 1976 : 157 ).
Diantara tolong menolong ini yang baik aaalan dengan ju-
al beli,
Didaiam nukum Islam kata juar beli diseout dengan
istilah "forjﬁ " yang dalam pengertian bahasa aaalah :

i B - hs BRUYLL LY
Artinya : (S‘J!‘d"{&‘”ékzshj ULL‘

""Memberikan suatu untuk saling menerima sesuatu
yang iain". ( Iwam Pagyudin,tta, I : 239 ).

As Snon'ani memoerikan pengertian jual oeli ini

ialan : ...b-_j{JgshﬁjLJhw_:elflig
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Artinya :umenijihkan sesuatu harta ( untuk menerima ) -
yang lain". (Ss Shom'ni, tth, III : 3)

As Syaid Abﬁ Békar‘memﬁerikan pengertian Jual

dengan : ‘ | & gihf v :1___j:i+ﬂ

Artinya :wpyrar sesuatu dengan sesuatu dengan yabg lain",
(As Syaid Abu Bakar,tth, III : 2).

Menurut pengertian istilah :
“—:-JLAL}Jihj‘LSQ‘ %Jujyu_gugéak_Jtex_)LJAhjptyn
— g .‘ 2 .
Ah_fb&;L§4>L)J‘i—ifjﬁ‘kgﬂxjéifiﬁ
Artinya *mpPenukaran harta dengan harta yang lain dengan
jalen rela sama rela,atau memindahkan hak milik

dengan suatu arti yang da pat dibenarkan ".
( Sayyid Sabig,1981, III : 126 ).

Hasbi Ash Shiddiqi memberikan .pengertian jual
beli ialah memilihkan kepada seorang.sesuatu barang -
menerima dari padanya harta (harga), atas dasar kedua be
lah pihak (pihak penju al dan pembeli). (Hasbi Ash Ahidd
qie.1982 : 378).

Jadi pengertian jual beli itu ialah tukarimenukap.
sesuatu barang dengan yang lain, yang didalam hal ini di
lakukan dengan memberikan sesuatu barabg dengan uang
atau denga n barang yang lain, ata u dapat jugaa dengan
uang cek ya ng diterima atas dasar suka sama suka dan

rela sama rela yang disertai ijab dan gabul.

B, Dasar hukum jual beli

Segala sesuatu yang berkenaan dengan kehutuhan ke-



butuhan manusia hidup di dunia perlu adanya aturan-atu -
ran yang dapat memberikan rasa keamanan,kelestarian ser-
ta ketentra man dalam kehidupan masyarakat,termasuk hu-

bungan timbal balik antara sesamanya.

fantara hubungan timbal balik yang sangat menon-
jol dan penting dalam menunjang kebutuhan manusia dalam
kehidupan sehari-hari adalah jual beli. Islam telah me
netapkan dasar-dasar yang mengatur prakték diperbolehkan

Jual beli tersebut.

Dalam Al-Qu'an surat Al-Bagarah ayat 275 disebut-

kan : (v é}“”) :}%Jh_J‘Jb*;qusbdldtht}éhtxon

Artinya :ap.. Allah telah menghalalkan jual beli dan meng
haramkan riba". (Depaq R.I,1976 : 69).

demikian pula ayat ang la disebutkan :
S o, . <
| ﬁlJbL{JL.,({V_;u_ Lol Yles G I A UL L
- E 9
R s (&)
Artinya *wHai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu:dengan jalan yang batil
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku -

dengan suka sama suka diantara kamu". (Depaq -
R.I1,1976 : 122). .

Dalam hadits Nabi Muhammad Saw. Juga disebutkan
tentang'dipérbolehkan jual beli,sebggaimana yang telah -
di riwayatkan oleh Imam Bukhari dari Rifa'ah bin Rafi'

mengatakan sesungguhnya Nabi Saw. ketika ditanya tentang 3;

usaha apa yang paling baik,beliau menjawab :
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Artinya * nPekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri
dan tiap-tiap jual beli yang jujur“ (As Shon'-
ani, tth,III : 4).

Dari Al—Qur an dan.Hadits diatas jelaslah bahwa =
Jjual beli itu di perbolehl-:an. Namun kebolehan itu dengan
sendirinya harus memenuhi syrat-syrat dan rukun-.- rukum -

sahnya jual beli menurut islam.

C. Rukun dan syarat jual beli

Jual beli dipandang sah apabila terpenuhi rukun

rukun dan syarat-syaratnya.

Adapun rukun=ruknn:jual beli,As Sayid All Fikri -
didalam kitabnya Al Mu'amalatul Madiyah Wal Abadiya, mem
bagl menjadi tiga :

1. Shighat ( Ijab gabul )
2. Aqid ( penjual dan pembeli )
3. Ma'qud 'Alaih ( Uang atau harta dan barang ). (As Say

Sayid Fikri,tth.I : 28).

a) Shighat d alam jual beli adalah segala sesuatu yang
menun jukkan kerelaan diantara kedua belah pihak (pen-
jual dam pembeli). (As Aayid Fikri,tth,I : 29).

Shighat jual beli adalah ungkapan dari kedua be.-
" _lah’ pihak yang harus mexunjukkan masa lalu > (madhi).

Seperti perkataan penjual : Aku telah juél padanu
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dan perkataan pembeli : Aku telah beli darimu, atau
masa sekarang (mudhari') jika yang diinginkan pada
waktu itu juga. Seperti aku sekarang beli. (Sayyid -
sabig,1981, III : 128).

Ijab artinya perkataan dari penjual,misalnya :
Safa jual barahg ini”padamu dengan harta sekian, se-
dangkan qabul adalah perkataan dari pembeli,misalnya:
Saya terima (saya beli) dengan harga sekian. Demikian

ini kata Abu Hanifah., (Sayyid Ali Fikri,tth, I : 30 )

Ulama' Hanafiyah menjelaskan bahwa ijab adalah
pernyataan pertama dari salah satu kedua belah pihak
yang mengadakan transaksi jual beli, baik penjual se
bagaimana fa berkata : Kujual padamu,ataupun pembeli
seperti ia berkata : Kubeli darimu dengan harga seri-
bu pond. Sedangkan qabul adalah pernyataan yang kedua
Mereka berpandapat : Sah jual beli itu dengan dua per
kataan yang menunjukkan ma'na memiliki atau memberi
kan milik, seperti : Ku Jjual,ku beli,kuberikan padamu
kurelakan untukmu barang ini dan sebagainya.( Sayyid-
Alf Pikri,tth, I : 30).

Menurut As Syafi i : Jual beli dapat terjadi
dengan kata-kata y ang jelas dan dengan kata kinayah.
Dan menurut beliau bahwa jual beli itu tidak sempurna
éehingga pembeli mengatakan : Sungguh telah aku belil
padamu. (Ibnu Rusyd, II, : 170).
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Sebagian Ulama' Syafiiyah berpendapat tidak sah
jual beli kecuali harus dengan ijab dan gabul  ijab
gabul ini bisa berupa ucapan,tulisan perantaraan utu-
san dan isyarat bagi orang bisu. (Abdurrahman Al Ja -
zairi, III ¢ 122).

Ulama' Malikiyah berpendapat : Sah Jjual “;héli
itu dengan semua perkataan yang menunjukkan atas kere
laan kedua belah pihak (pemjual dan pembeli).Seperti:
Ku jual padamu, ku beli darimu, kuberikan padamu

dengan harga sekian. (Hasbi Ash Shiddiqi 1982 : 380).

Ulama' Hanabilah memberi syrat ijab gabul ini,
bahwa ijab {tu harus sesuai dengan gabul tentang
sifatnya, kadarnya, disegerakannya dan ditempokannya,
Oleh karena itu apabila pemjual berkata ku jual rumah
inji dengan harga 1000 dinar, kemudian pembeli mengata
kan : ku terima dengan harga 5000 dinar, maka  tidak
sah jual belinya. ( Sayyid Ali fikri,tth, I ; 32).

Dalam hal ini Shighat agad sebagai rukun jual

beli berdasarkan firman Allah SWT. Dalam surat An Ni-

sa' ayat 29 : e« s "
o LU G s sty
(L) Gingo! 5oeB, 1 QS

Artinya *wHai orang-orang yang beriman janganlah kamu
-memakan harta sesamanya dengan jalan yang ba-
thil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

ot
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berlaku suka sama suka diantara kamu".
( Depag R.I, 1976 : 68 ).

Karena kerelaan itu tidak tampak (samar) maka
diukurlah dengan petunjuk bukti ucapan (ijab gabul )
atau_setiap pepbuétan yYang dipandang Urf, sebagai

tanda pembelian dan penjualan,

Aqid (agidah) yaitu kedda belah pihak yang mengada-
kan transaksi jual beli.
Ma'qud Alaih jalah uwang atau harta dan barang yang
dijadika obyek Jjual beli., Ia dijadikan sebagai Jual
beli, karena kedua belah pihak agar mengetahui wujud
barangnya, sifatnya,kadarnya serta harganya. karena
Rasulaah Saw., melarang jual beli dengan penipuan .
Hal ini berdasarkan hadits Abu Hura%rah r.a.katanya:
Ola Jeen s dons ddedin Jiodit o, @
DAL PN
Artinya :wpagulullah Saw, melarang jual beli dengan

(melempar%an) batu dan penipuan”. (Muslim,-
. I - 658 L -

Syarat-syarat jual beli.

Syarat Jjual beli di tinjau dari segi  pelaku

nya,maka para Ulama' Mujtahidin bersepakat bahwa jual

beli itu sah apabila dilakukan oleh :

1. Seorang yang telah sampai umur.

2. Seorang yang berakal sempurna.

3. Seseorang yang mempunyai ikhtiar. (Abdul Wahab Ahmad,

tth,II : 62).
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a) Penjual anak kecil belum sampai umur, belum berakal -
penuh, tidak sah. Demikian ini pendapat Imam Asy Sya-
Fitd dan Malik, Ave Hanifeh dan dhosd berpendagat =
sah penjual énak Eecil-yang sudah mumayyiz (bisa mem-
bedakan), Akan tetapf Ahn Hanifah mensvaratkan sahnya
dengan terlebih dahulu mendapat izin wali,begitu juga
pendapat Ahmad. (Abdul Wahhab, III : 62).

Dalam hal ini ada dua pendapat :

1. Menurut Imam Syafi'j dan Imam Malik bahwa penjual
an anak kecil, belum sampai umur, beldm berakal pe
nuh adalah tidak sah.

2. Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad : penjual-
an anak kecil yang sudah mumeyyiz adalah sah demgan
syarat terlebih dahulu mendapatkan idzin dari well
nya.

Dengan demikian maka penulis berpendapat : bahwa jual

beli yang dilakukan oleh anak kecil, belum sampal

umur adalah sah asalkan sudah mumayyiz walaupun belum
mendapatkan idzin lebih dahulu oleh walinya. Hal ini

berdasarkan Urf yang telah berlaku di masyarakat kita

-7 = '

sekarang. mk, D= B AR el

Abdul Wahab Khalaf di dalam ushul fiqih membuat

kaidah ushuliyah deizgan ] 2&5:15*53‘_:]'

Artinya inpqat kebiasaan itu dikokohkan (dibenarkan )
.selama tiddak bertentankan dengan syari'at -
islam". (Abdul Wahab Xhalaf,tth, 89 ).



b) Penjualan yang dilakukan oleh orang gila tidak sah,
demikian ini di sepakati oleh para Ulama' (Abdul Va -
hab Khalaf, tth : 62).

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Saw. yang berbu-
nyi - of B fE ot delll | alde S
- £ . i -

. u & & " . == - . .
s> e Wl gea < Trmdagprall bes 3,85 60 ool
- Flely, L M T
Artinya ‘"Dan Ali berkata kepada Umar : Apakah i yang
telah kau ketahui ? Sesungguhnya Kalam di
angkat dari orang gila sampai ia sembuh, dX

ri anak-anak hingga ia mengerti (dewasa dan
dari tidur sampal bangun). Bukhari,tth,IV =

176 ).

c) Jual beli dengan cara paksa adalah tidak sah, kecuali
dengan hak. Sebagaimana sabda Nabi Saw. berbunyi :
- . hy - . ) "\
N SNV A s dude 508 Lo (e Ge (et OF
& = — 3 . -
A e e hllas Ol LN WAL el oS
- v{ux)«,:l,;_.to!,J "
Artinya *"Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. : Sesungguhnya
Allah taala telah meletakkan (tidak menghukum )

dari umatku yang keliru,yang lupa dan yang di
paksa". (Ibnu Majah,tth, I : 659).

Ditinjau dari segi ma'qud 'alaih disyaratkan s
1. Suci barangnya
2. Dapat dimamfaatkan
3, Milik orang yang melakukan agad
4, Dapat diserahterimakan
5. Dapat diketahui

6. Barangnya dapat diketahui.(Sayyid Sabiq,1981,III.129).

-,
£~
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1) Suci barangnya. Maka jual beli barang yang najis ada
lah tidak sak, Hal ini berdasarkan hadits Jabir,bah-

wasanya ia mendengar Rasulullah Saw. bersaﬁda :

P @l'ﬁ_wg e R W VPPN Y

Areinya ‘nSesungguhnya Allah Swt. dan Rasulnya msng’
haramkan jual beli khamer,bangkai,babi dan
patung. (Muslim,tth : 789).

Ulama' Malikiyah berpendapat : Tidak sah jual Dbeli

barang yang najis seperti tulang bangkai dan kulit -

nya walaupun telah disimak, karena barang tersebut -

tidak dapat di sucikan dengan samak. Begitu juga jual
bell khamer,babi dan anjing, Tetapi sebagian Ulama'

Malikiyah memperbolehkan jual beli anjing yang bertu

an untuk berburu,menjaga rumah dan perkebunan.

(Abdurrahman Al Jazairi,1973, III : 188 ).

Abu Hanifah dan Dzahiri mengecualikan barang
yang ada mamfaatnya., Hal itu dinilaj halal untuk di
jual, untuk itu mereka mengatakan : Diperbolehkan se
seorang menjual kotoran-kotoran seperti kotoran sapi
kotoran kambing dan sebagainya. Dan sampah-sampah -
yang mengandung najis, oleh karena sangat dibutuhkan
guna untuk keperluan perkebunan dan dapat deperguna-
kan sebagai pupuk tanaman. Demikian juga diperboleh

kan menjual setiap barang yéng najis yang dapat d}

A A
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mamfaatkan buken tujuan untuk di makan dan di minum,
seperti minyak yang najis digunakan untuk keperluan
penerangan dan cat pelapis serta tujuan mencelup. Se -
mua barang tersebut dan sejénianyé boleh diperjual be-
likan sekalipun najis selagi pemamfaatannya ada selain
untuk di minum. ( Sayyid Sabiq,1981, III : 31)

Imam Baihafhi telah meriwayatkan sebuah hadits dengan
sanat yang shoheh bahwa shahabat Ibnu Umar, pernzh di
tanya mengenai yang ke jatuhan bangkai tiikus, kemudian
beliua menjawab : Gunakanlah olehmu sekalian sebagal

minnyak penerangan dan minyakkilah lauk paukmu dengan

(As Shon'ani,tth, III = 9 ).

Pada suatu hari Rasulullah Saw,., Lewat dan
menemukan bangkai kambing milik Maimunah dalam keadaan

terbuang begitu saja. Kemudian beliau bersabda :
‘j}-j\x9_5¢ Yn:nxu RC>\AJJU~?-U5&/L£D'—kidéhigkj
L&) LE‘JLAAM»\&}“JM L

Artinya :uyengapa kalian tidak mengawbil kulitnya, ke
mudian kalian samak ia dan dapat kalian mam -
faatkan ? Kemudian para shahabat berkata :
Wahai RasullahSaw, Kambing itu telah mati men
jadi bangkai. Rasullah menjawab :Sesungguhnya
yang diharsmkan adalah hanyalah memakannya.

( Bukhari,III : 38 ).

Ulama' Syafi'iyah mengharamkan Jjual beli segala sesua-

tu yaﬁg ?ajis atau yang kena najis. (Tagyyuddin,thh, -
I : 248 ).
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Ulama' Hanabilah berpendapat : Tidak sah jual

beli anjing kecuali anjing yang terdidik untuk : bu-
ronan,penjaga rumah dan perkebunan. (Abdurrahman Al-
Jazairi, 1973, III : 189 ).
Berdasgsarkan hadifa Rasullah Saw. dan pendapat - pgra
Ulama', maka dapat diambil pengertian bahwa menjual
belikan segala sesuatu yang najis yang dapat diambil
mamfaatnya yang bukan tujuan untnk dimakan dan di
minum adalah sah.

Dapat diambil mamfaatnya. Maka jual beli ular, sera-
ngga,tikus tiada sah kecuali untuk dimamfaatkan juga

gah jual beli kucing,lebah, beruang,singa serta bina

tang 1 ain yang berguna untuk berburu atau untuk da-

pat dimamfaatkan kulitnga. Begitu juga jual beli

anjing yang bukan anjing terdidik tidak sah, karena
Rasulullah Saw. melarangnya. Akan tetapi anjing yang
dapat di jinakkan seperti untuk menjaga, anjing pen-
jaga tanaman menurut Abu Eanifah adalah sah, (Sayyid
Sabiq,1961, ITI : 151 ). N

Jual beli sesuatu barang yang bukan milik sendiri a
tau tidak mendapatkan izin dari pemiliknya adalah
tidak sah. Hal ini sesuai dengan sabda Rasululla Saw.
dari hakim bin Hizam katanya :

Lageal Ol hw s e i o L0 S SL
Car o)y, -¢2J$L1J9%§'
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Ar¥linya : ""Rasulullah melarangku untuk menjual sesuatu

yang bukan miliknya". (Turmudi,tth,III :534)
Dengan berdasarkan hadits Rasulullah Saw. dan penda -
pat-pendapat Ulama' Madzhab tersebut diatas, maka
dapatlah diambil késimﬁulan, bahwa Ba*u fudlali itu

diperbolehkan oleh syari'at islam.

4) Barang yang dijadikan obyek agad jual beli disyarat -
kan tidak terdapat kesamaran dan riba. Oleh karenaitu
barang sebagail obyek agad harus dapat diketahui wujud
nya, sifatnya,harganya serfa jelas barangnya dapat
dserahkan agar dapat terhindar dari riba. Ibnu Rusyd,
tth, II : 172). |
Dalam hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw. Da-
ri Abu Hurairah r.a. katanya :
6[—v&¢;123{\r‘KL*%:‘ ;- cLL“kéwc‘Lﬂ‘\_J:}*if-Hg$

N e

Artimya 2 Rasulullsh Saw. telah melarang jual  beli

bell secara melempar dengan batu dan jual
belé de§gan mengandung tipuan“ (Muslim,tth ,
I 58

Syarat-syarat jual beli di tinjau dari segi sighat

atau ijab qabulnya :
1. Jangan ada yang membatasi atau memisahkan, misalnya 3
pembeli diam'saja setelah si penjual menyatakan {jab

atau sebaliknya.
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Jangan di sela dengan kata-kata lain.

. Jangan berta'lik, yaitu seperti kata penjual aku jual

sepeda motor ini péda saudara dengan harga Rp.100¢,000
(seratus ribu rupiah) kepada saﬁdara_dalam waktu se
minggu atau sebulan da sebagainya. (Muh.Rifa'i,1979 :
231 )

Jangan pula memakai jangka waktu,yani seperti kata pe
penjual : Aku jual sepeda motor dengan harga Rp.1000,

000,- setelgh kupakai sebulan.

Macam dan bentuk jual beli

Dalam islam deketahui beberapa macam dan bentuk
jual beli. Jual beli di tinjau dard segi hukumnya ter
bagi menjadi :

1. Jual beli s;h yaitu jual beli yang dapat memenuhi
éyarat—syarat dan rukunnya., mémbeli-barang‘~::dengan
Rarga yang telah ditentukan.

2. Jual beli fasid, yaitu Jjual beli yang tidak terpenu
hi syarat dan rukunnya. Misalmya jual beli dengan
penipuan. ( Ali Fikri,tth , I : 32 ).

Selain itu ada juga jual beli yang terlarang :
Jual beli yang dilakuken pada waktu adan pertama pada
hari jum'at bagi orang yang berkewajibah melaksanakan-

sholat Jum'at.

A1i Pikei memandang makruh jual beli yang dilakukan -



pada hari jum'at. ( Ali Fikri,tth, I : 12 ).

Asy Syafi'i bérpendapat : bahwa juai beli pada waktu
adzan pertam pada hari jum'at adélah dihukumi  makru
sedangkan pada adzan kedua.jual belinya wajib diting-
galkan segera untuk mendatangi shalat jum'gt. dengan
alasan, bahwa adzan pertama merupakan peringatan bagi

orang-orang yang sibuk dalam urusan pekerjaan. (Mubam

mad bin Idris Asy Syafi'i,tth, I : 173).

Imam Malik dan Ahmad tidak membedakan  antara.
adzan pertau dan kedua. mereka berkata : Manakala ka-
mu terdengar suara adzan pada hari jum'at, maka wajib
lagh kamu bersegera untuk mendatangi shalat jum'at -
begitu juga pendapat abu Hanifah. (Muhammad bin Ahmad
Al anshari, tth. XVIII : 107).

Dalam hal ini berdasarkan pada firman Allah dalam su-

rat Al jum'at ayat 9 :

mbuﬁga Q—’(_)-A‘:"“Lﬁc‘l‘d)“’ Silaia o’-d'}/
Q- h;uéi %thj‘_zjh)A‘L}H\;gibkgj

Artinya g,y orang-orang yangberiman apabila diseru-
‘untuk menunaikan sembahyang pada hari jum'at
maka segeralah kamu untuk mengingat Allah -
dan tinggalkanlah jual beli, (Depag R.I, 1976,

933 )
Dengan demikian,maka wajiblah untuk bersegera men
datangi shalat jum'at bagi orang yang berkewajiban menu-

naikan shalat jum'ét manakala terdengar suara adzan.
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Jual beli najasy yaitu jual beli yang dilakukan oleh
drang lain (pihak ketiga) dengan menambah harga yang %
felah di sepakati penjual dan pembeli pertama, yang
tiada maksgd untuk membeli barang tersebut, kerena
jual beli tersebut ada unsur penipuan.(Savyvid Ali Fik-
ri, tth, T #1%).

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw. dari Ibnu-
o o2 A s Ade A Jun A3 J g

Ol e

"Sesungguhnya Rasulullah melarang jual beli
na jisy". (Muslim,tth,I : 659).

Artinya :

Jual beli tsum yaitu jual beli barang yang telah dita-
war oleh orang lain yang telah terjadi sepakat antara
penjual dan pembeli, kemudian datang orang ketiga un -
tuk menambah barang tersebut mahal dari harga pertamg,
ia berkata kepada penjual : Jangan kau jual dengan har
ga yang lebih mahal. Atau ia berkata kepada pembeli =
kembalikan barang kepada penjual, akan aku jual barang
ku ini kepadamu dengan harga -yang lebih murah. (Sayyid
Ali Fikri, tth, I ; 13 ).

Jual beli tersebut Rasulullah Saw. melarangnya-
sebagal mana hadits Nabi Abu Hura - .

S ol ,.U\J[Amq&lr_wl@awld oty ()
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Artinya '"Bahwasanya Rasulullah Saw. melarang apa sese

orang untuk menawar (sesuatu) atas tawaran ta
waran saudaranya". ( Muslim,tth, I ; 659 ).

b



d. Jual beli dengan mencegat pedagang. (Sayyid Ali Fikri,
tth, I : 13 ). Karena Nabi Saw bersabda :

O Lol s 5L el ‘t:eJ.j:OUS,J‘SDij
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Artinya “"Janganlah kamu mencegat pedagang, dan Jangan
lah orang kota menmjual barangnya kepada orang
desa, lalu Ibnu Abbas di tanya, apa yang di
maksudkan dengan Nabi Saw, Orang kota tidak -
boleh menjual kepada orang desa ? ia menjawab
:maksudnya yaitu orang kota tidak boleh menia
di makelar bagi orang desa. (Muhammad bin Al{
Bin Mubhammad Asy Syauqani,1983 IV : 1683 ).

Ditinjau dari segi sighatnya di bagi men jadi men -
Jadi dua yaitu :

1) Jual beli mutlak yaitu jual beli dengan sighatb {jab
qabul yang sunyi dari taklik syarat dan sandaran pada
waktu skan datang.

2) Jual beli ghairu mutlak yaitu jual beli yeng pelaksa-
naannya di kaitkan dengan syarat dan disandarkan pada

waktu akan datang.

Ditinjau dari segi kaitannya dengan mabi'( barang

Yang dijual ) dibagi menjadi tiga yaitu :

1) Jual beli mugayyadah yaitu jual beli benda dengan ben
da seperti jual beli hewan, dengan syarat tidak me -
ngandung riba .

2) Jual beli sharf yaitu jual beli mata uang dengan mata -

uang, seperti jual beli emas dengan emas atau pérak
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dengan perak atau salah satu dengan lainnya dengan

ayapat ¢

a. Keduanya harus sama, baik masih berupa baku atau
&ang sudah dicetak sepérti giwang, anting anting
dan sebagainya.-

b. Harus kontan maka tidak sah jual beli emas dengan
emas atau pirak dengan pirak dengan secara tempo.

¢, Saling terima menerima dalam suatu majelis, seba-
gal contoh penjual menerima barang sebagai pembe-
lian apabiala keduanya berpisah sebelum penerima-
an, maka batallah agad. (Sayyid A1i'Pikri,tth, I:
14.). |

3) Jual beli salam yaitu penjualan sesuatu dengan krite
ria tertentu (yang masih berada) dalam tanggungan -

dengan pembayaran segera atau di segerakan.

Adapun hukum jual beli secara salam ini adalah =
jawaz ( boleh ) yaitu mengecualikan dari pembelian yang
tidak di tangan penjual. Dalil kebolehannya adalah Al-
Qur'an,As sunnah, da ijma‘'. ( Sayyid Ali Fikri,tth,I.15)
Dalil Al Qur'an dalam surét Al Baqarah sebagai berikut:
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Artinya ‘"Hai orang-orang yang beriman,apabila kamu ber
muamalah tidak secara tunai untuk waktu tang -
telah di tentukan, hendaklah kamu menulisnya".
( Depag R.I .1976, : T1 ).

P
ey
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Dalil As Sunnah dari Ibnu Abbas r.a Rasulullah Saw

bersabdé $ ‘ ¥ i -
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Artinya *"Barang siapa jual beli tamar secara ijon, maka
tentukanlah dengan takaran tertentu,timbangan -
tertentu,buat masa tertentu *. (As Shan'ani,thh,
IIX 5 4T )s

Ditinjau dari segi harga dan kadarnya ada empat ma

cam yaitu :

1.. Jual beli murabaha yaitu jual beli sesuatu dengan har-
g'a lebih besar dari pembelian semula ( Ambil untung ).

2. Jual beli tauliyah yaitu jual beli sesuatu dengan har-
ga sebagaimama harga pembelian semula tanpa ada tamba-
han ( digantikan kepada orang lain ).

3, Jual beli wadi'ah yaitu jual beli sesuatu dengan harga
lebih kecil dari pada harga pembelian semula.

4. Jual beli musawwamah yaitu jual beli yang bisa yang di
lakukan oleh kedua belah pihak dengan tawar menawar -

sampai, terjadi mufakat atas harganya.
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